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Sejarah Artikel: Dalam kegiatan pembelajaran, agar pembelajaran dirasa menyenangkan dan
Diterima: 10 Desember 2023 dapat diserap oleh peserta didik, hendaknya guru dapat menyiapkan
Direvisi: 18 Januari 2024 kegiatan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan agar peserta didik
Disetujui: 21 Februari 2024 dapat mencerna setiap isi dalam kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu, guru

Tersedia Da_rmg: 29 Maret 2024 gyt agar mampu berinovasi dalam proses pembelajarannya agar

Kata Kun.a: . peserta didik memiliki ketertarikan tersendiri sehingga kegiatan dan

Pemb.ela]aran Kr."eatlf suasana pembelajaran lebih bermakna dan hidup. Dalam hal ini, Kepala

Desain Pembelajaran Sekolah melakukan kegiatan In House Trainining (IHT) di SMP Negeri 5
Ledo, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat, dengan menggunakan LCD
Proyektor dan media IHT, kegiatan IHT dilaksanakan kepada guru-guru
tersebut dengan diiringi tanya jawab dalam IHT. Kegiatan tersebut
dilakukan dengan harapan agar guru dapat memiliki inovasi dan
mengembangkan kemampuan di dalam menyiapkan kegiatan pembelajaran
yang kreatif dan menyenangkan melalui desain pesan pembelajaran bagi
guru khususnya di daerah terpencil Kabupaten Bengkayang.

ABSTRACT

Keywords: In learning activities, in order for learning to be enjoyable and absorbed by
Creative Learning learners, teachers should prepare creative and enjoyable learning activities so
Learning Design that learners can digest every content in the learning process. Therefore,

teachers are required to innovate in their teaching processes so that learners
have their own interest, making learning activities and atmospheres more
meaningful and lively. In this regard, the School Principal conducted an In-
House Training (IHT) at SMP Negeri 5 Ledo, Bengkayang Regency, West
Kalimantan, using an LCD Projector and IHT media. The IHT activities were
carried out with a question and answer session. The aim of these activities is
for teachers to have innovation and develop their abilities in preparing
creative and enjoyable learning activities through the design of learning
messages, especially for teachers in remote areas of Bengkayang Regency.
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1. Pendahuluan

Sebagai seorang calon guru dalam melaksanakan tugasnya dapat mengelola dan
mengembangkan pembelajaran yang kreatif, dan menyenangkan, agar pembelajaran tidak
membosankan, lebih efektif, efisien, dan tidak melenceng dari kompetensi yang ingin dicapainya
(Hasriadi, 2022). Proses pembelajaran didalam dunia pendidikan sangat beraneka ragam dalam
pola penyampaian bahan ajar kepada peserta didik. Pendidik/guru diminta untuk mampu
berinovasi dalam proses pengajarannya agar peserta didik/siswa memiliki ketertarikan tersendiri,
bukan hanya sistem ceramah/teks book, tetapi interaksi dari siswa mampu memberikan suasana
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pembelajaran lebih bermakna dan hidup (Ponidi et al., 2021).

Kemajuan teknologi yang begitu pesat mendorong siswa lebih banyak tahu, oleh sebab itu
seorang guru harus mampu mengikuti keadaan dan ritme dari perkembangan teknologi itu
sendiri. Dengan keadaan seperti itu sebagai seorang guru harus dapat membuat suasana kelas
menjadi lebih baik denga cara pelaksanaan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan serta
dapat merancang desain pesan pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa.

Dalam proses pembelajaran seorang guru akan menjadi pusat perhatian anak didik dan
sekaligus menjadi seorang perantara dalam penyampaian pesan ilmu pengetahuan melalui
komunikasi dan penyampaian informasi dngan menciptakan pembelajaran yang kreatif dan
menyenangkan, sehingga siswa dengan mudah menyerapnya (Sujana & Sopandi, 2020). Untuk
dapat menciptakan proses pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan diperlukan berbagai
keterampilan, diantaranya adalah keterampilan dalam mengajar dan pesan yang akan
disampaikan kepada siswa dapat didesain seefektif mungkin agar lebih mudah menarik bagi
siswa (Listiana et al., 2023).

Terdapat beberapa guru yang mengeluh, ketika mengajar karena siswa-siswanya kurang
bersemangat, kurang tertarik pada materi pelajaran karena kurang memahami pesan yang
disampaikan oleh guru. Siswa cenderung pasif dan kurang termotivasi dalam belajar. Pesan
pelajaran yang kurang menarik, maka seorang guru perlu mengkaji ulang penataan dan penyajian
desain pesan tentang materi pelajaran yang akan disampaikan kepada siswanya. Bagaimana
penataan pesan pembelajaran agar siswa belajar benar-benar memahami apa yang dipelajari dan
bagaimana penataan pesan pembelajaran agar menarik dan tidak mudah dilupakan (Takdir et al.,
2023). Pesan-pesan pembelajaran yang ditata dengan menggunakan prinsip-prinsip desain pesan
diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah di atas.

Desain pembelajaran sebagai proses merupakan pengembangan sistematis tentang
spesifikasi pembelajaran dengan menggunakan teori pembelajaran dan teori belajar untuk
menjamin mutu pembelajaran (Setyosari, 2020). Desain pembelajaran merupakan proses
keseluruhan tentang kebutuhan dan tujuan belajar serta sistem penyampaiannya (Laksana et al.,
2021). Termasuk di dalamnya adalah pengembangan bahan dan kegiatan pembelajaran, uji coba
dan penilaian bahan, serta pelaksanaan kegiatan pembelajarannya (Sugiono & Hardori, 2020).
Sebagai implementasi dari proses pembelajaran kepada siswa, maka guru dituntut untuk lebih
kreatif dan inovatif serta menyenangkan, hal ini akan lebih menarik dan jelas pelaksanaannya
jika seorang guru dapat merancang atau desain pesan pembelajaran yang dilengkapi dengan
media yang tepat dan menarik, maka rumusan masalahnya yaitu bagaimanakah cara pelaksanaan
pembelajaran kreatif dan menyenangkan dengan desain pesan pembelajaran yang disiapkan bagi
guru di daerah terpencil Kabupaten Bengkayang.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dengan menggunakan sebuah pendekatan
kualitatif, peneliti bisa fokus pada perhatian dan juga kejadian yang alamiah yang terjadi
(Nurgiansah & Widyastuti, 2020). Peneliti dapat mendalami konteks secara menyeluruh,
memahami dinamika yang kompleks, dan mengeksplorasi makna-makna yang muncul dari
perspektif partisipan. Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali pemahaman
mendalam tentang fenomena yang diteliti. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan wawasan yang mendalam dan komprehensif tentang subjek yang diteliti, yang
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengetahuan dan pemahaman di
bidang tersebut. Dengan memperhatikan konteks yang beragam dan kompleksitas individu,
penelitian ini dapat menghasilkan temuan yang lebih kontekstual dan relevan bagi praktik
lapangan serta kebijakan yang terkait.
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3. Hasil dan Pembahasan

Gambaran Umum Lokasi SMP Negeri 5 Ledo, merupakan salah satu sekolah yang berlokasi
di Seles, Kecamatan Ledo, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat menjadi salah satu
sekolah yang berada didaerah yang sulit, adapun sasaran dalam kegiatan IHT ini yaitu para guru
yang ada di SMP Negeri 5 Ledo.

Dalam pelaksanaan kegiatan In House Training (IHT) tentang pembelajaran yang kreatif
dan menyenangkan dan desain pesan pembelajaran dalam proses pembelajaran, tim IHT
menggunakan pendekatan dengan metode ceramah, tanya jawab dengan penyajian materi
menggunakan media komputer atau LCD Projector. Penggunaan metode atau media tersebut
dimaksudkan agar para guru atau peserta IHT dapat memahami secara jelas dalam
implementasi pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan dan desain pesan pembelajaran
bagi guru dalam proses pembelajaran di kelas.

Hasil Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan IHT dilaksanakan dengan peserta yang dihadiri oleh para guru SMP
Negeri 5 Ledo, dimana IHT tentang pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan melalui
desain pesan pembelajaran dikalangan guru, khususnya guru di daerah Terpencil selama ini
belum pernah dilakukan, dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap beberapa
guru ditemukan dan diperoleh informasi bahwa masih banyak guru yang belum menciptakan
suasana pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan dan desain pesan pembelajaran.
Berdasarkan hasl tersebut, pihak IHT berpendapat bahwa khalayak sasaran dan dianggap cukup
strategis serta sangat tepat IHT ini ditujukan kepada para guru selaku ujung tombak proses
pendidikan yang kurang sekali memperoleh informasi yang terkait dengan pelaksanaan
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan dan desain pesan pembelajaran bagi guru dalam
proses pembelajaran. Dalam hal ini, kegiatan diawali dengan pertemuan antara guru terkait
persiapan pelaksanaan IHT yang ada di SMP Negeri 5 Ledo.

Gambar 1. Persiapan Kegiatan oleh Kepala Sekolah dan Guru SMP Negeri 5 Ledo

Setelah mempersiapkan kegiatan, selanjutnya kegiatan diawali dengan kata sambutan yang
disampaikan langsung oleh Kepala SMP Negeri 5 Ledo, sambutan ini menyampaikan terkait
dalam mempersiapkan kegiatan IHT.

Gambar 2. Penyampaian Materi eiatan IHT di SMP Negeri 5 Ledo
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Sesi selanjutnya dari kegiatan ini yaitu dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh dosen
atau tim Pengabdian kepada Masyarakat, materi yang disampaikan berkaitan dengan
pembelajaran kreatif dan menyenangkan melalui desain pesan pembelajaran bagi guru di daerah
perbatasan Kabupaten Bengkayang, hal ini diharapkan agar para guru-guru dapat mendesain
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, sehingga peserta didik dapat mengikuti
pembelajaran dengan menyenangkan dan pesan dari sebuah pembelajaran dapat tersampaikan
kepada peserta didik.

1

Gambar 3. Tanya Jawab Materi oleh Guru kepada Pemateri IHT

4. Kesimpulan

Kegiatan IHT yang dilakukan di SMP Negeri 5 Ledo, dengan tujuan kepada guru-guru yang
ada di sekolah dilakukan agar dapat mempersiapkan guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan sesuai dengan desain pembelajaran yang telah
disiapkan bagi guru, sehingga diharapkan peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan
menyenangkan dan peserta didik dapat mencerna pembelajaran yang ia pelajari dan yang
disampaikan dari guru yang bersangkutan, kegiatan IHT ini memberikan solusi dan masukan yang
dijadikan pilihan untuk guru khususnya di SMP Negeri 5 Ledo.
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